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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keefektifan model PBL dalam 
pembelajaran berbicara bagi siswa kelas VJJI SMP Muhammadiyah 7 Palembang. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi-experimental-research) 
dengan desain Control group pre-test-post-test. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik tes lisan, teknik angket, dan observasi. 
Populasi penelitian beijumlah 56 siswa. Untuk menggolongkan siswa ke dalam 
kelompok kontrol dan eksperimen, peneliti menggunakan purposive sample sehingga 
didapatlah rincian 22 siswa kelas 8.1 (kelompok kontrol) yang menggunakan model 
konvensional dan 22 siswa kelas 8.2 (kelompok eksperimen) yang menggunakan 
model PBL Hipotesis penelitian ini adalah ada perbedaan kemampuan berbicara 
siswa yang diajar menggunakan model PBL dengan siswa yang diajar menggunakan 
model konvensional. Pengujian hipotesis hanya dilakukan pada data tes lisan yang 
sebelumnya telah diuji normalitas dan homogenitas datanya. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa hasil perhitungan uji t (t test) berdasarkan gain score, diketahui t 
hit = 3,25 lebih besar dari t tab 2,68 dengan taraf signifikansi 5%. Dengan demikian 
Ha yang menyatakan ada perbedaan kemampuan berbicara antara siswa yang diajar 
menggunakan model PBL dengan siswa yang menggunakan model konvensional 
terbukti benar. Skor keefektifan kelas eksperimen yang menggunakan model PBL 
lebih tinggi dibanding skor keefektifan kelompok kontrol yang menggunakan model 
konvensional yaitu, kelompok eksperimen memiliki skor lebih besar 26 dari 
kelompok kontrol. Begitu juga dengan skor keefektifan rata-rata, kelompok 
eksperimen memiliki skor lebih besar 16,37 dibanding kelompok kontrol, dengan 
demikian diketahui bahwa perlakuan model PBL lebih efektif dari pada model 
konvensional. Berdasarkan hasil observasi yang tiap indikator telah dihitung nilai 
rata-ratanya dan telah dikonsultasikan ke tabel kriteria nilai, diketahui bahwa model 
PBL mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa dari segi gerak, menulis, lisan, 
visual, dan emosional. Selain itu berdasarkan hasil angket yang juga telah dihitung 
nilai rata-ratanya dan telah dikonsultasikan ke tabel kriteria nilai, diketahui bahwa 
model PBL sangat efektif membantu siswa untuk lebih mudah mengemukakan 
pikiran, perasaan, dan informasi dengan baik dan memecahkan masalah.

Kata-kata kunci: keefektifan, model PBL, pembelajaran berbicara, siswa kelas Vm

xni



I

BABI
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Pada dasarnya kemampuan berbicara sudah dipelajari dan dimiliki siswa sebelum 

masuk sekolah. Dalam menyampaikan hal-hal yang sederhana, berbicara suatu masalah 

bagi siswa melainkan ketika siswa mulai berbicara untuk mengungkapkan, menerima, 

bahkan menolak suatu pemikiran secara lisan dalam situasi dan kondisi tertentu, berbicara 

memiliki tingkat kesulitan yang tinggi (Munawaroh, 2007:9). Hal inilah yang menjadikan 

perlunya pembelajaran keterampilan berbicara di sekolah.
Dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2006 

Tanggal 23 Mei 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) berdasarkan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dijelaskan, bahwa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, berbicara merupakan salah satu dari 4 komponen keterampilan berbahasa yang 

harus dimiliki dan dikuasai siswa selain mendengarkan, membaca, dan menulis (Tim 

Pustaka Yustisia, 2007:87). Munawaroh (2007:6) juga mengatakan bahwa para siswa 

dalam proses pendidikannya dituntut terampil berbicara. Mereka harus dapat 

mengekspresikan pengetahuan yang telah mereka miliki secara lisan. Mereka pun harus 

terampil mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, mendapatkan informasi, 

menjelaskan persoalan dan cara pemecahannya. Sesuai dengan salah satu SK (Standar 

Kompetensi) pembelajaran berbicara pada KTSP tingkat SMP Kelas VIII adalah siswa 

dapat mengemukakan pendapat, perasaan, dan informasi yang dimilikinya secara lisan 

(Depdiknas, 2006:239).

Namun, kenyataan yang didapat dari hasil wawancara peneliti terhadap Afrizal,

guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Muhammadiyah 7 Palembang pada 

tanggal 22 Februari 2008, menyatakan bahwa siswa yang diajarnya masih mengalami 

secara lisan dalam situasi formal di kelas—ketika guru 

yang memiliki keberanian untuk menjawab.

kesulitan untuk berkomunikasi 

menyampaikan pertanyaan, tidak ada siswa

1
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siswa untuk bertanya tentangDemikian juga ketika guru memberi kesempatan kepada 

materi ajar yang belum dimengerti. Selain itu siswa juga masih sering berbicara kepada

dengan menggunakan bahasa Melayu dialek Palembang saatguru dan temannya
pembelajaran berbicara berlangsung.

Hasil wawancara peneliti pada hari yang sama kepada Linda, siswa kelas IX SMP 

Muhammadiyah 7 Palembang yang menduduki peringkat 1 di kelas juga mengatakan 

bahwa dalam pembelajaran berbicara di kelas biasanya yang mendominasi pembicaraan 

adalah siswa peringkat 1, 2, dan 3 saja. Selain itu terungkap juga bahwa pembelajaran 

mereka terima selama ini belum banyak membantu dalamberbicara yang 

mengembangkan kemampuan berbicara.
Dari hasil wawancara juga diketahui bahwa model yang digunakan dalam 

pembelajaran berbicara siswa kelas VTI1 di SMP Muhammadiyah 7 Palembang adalah 

dengan menggunakan model konvensional. Setiap kelompok terdiri dari 4—5 siswa.

Mereka akan membuat teks percakapan diskusi mengenai suatu kegiatan. Setelah selesai, 

tiap kelompok membacakan teks percakapan tersebut di depan kelas, lalu kelompok yang 

lain menanggapi. Diakui oleh guru (Afrizal) dan siswa (Linda) kekurangan model 

konvensional pembelajaran berbicara yang diterapkan di sekolah adalah siswa pada saat 

berbicara terpaku pada teks percakapan tersebut. Saat tiba sesi menanggapi dari kelompok 

yang lain yang mengemukakan pendapatnya yang mendominasi pembicaraan adalah 

siswa yang telah memiliki kemampuan berbicara lebih, sementara yang memiliki 

kemampuan berbicara kurang pada umumnya diam saja, ketika guru memancing siswa 

untuk berbicara mereka diam, kalaupun ada yang berbicara mereka pada umumnya masih 

menggunakan bahasa Melayu dialek Palembang.

Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2006 Tanggal 23 

Mei 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Satuan Pendidikan tingkat SMP 

dijelaskan pada No. 20 adalah siswa dapat menunjukan katerampilan berbicara. Selain itu 

dalam SKL No. 9 dijelaskan bahwa siswa dapat menunujukkan kemampuan menganalisis 

dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
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Berlandaskan alasan itulah peneliti menerapkan model Problem Based Learnmg

(PBL) dalam pembelajaran berbicara. Selain itu, di dalam model PBL terdapat 5 fase dan 

fasenya adalah pengembangan dan penyajian artifak, pada fase imlah modelsalah satu
PBL dan pembelajaran berbicara sangat berkaitan erat karena siswa akan dilatih untuk 

menyajikan pemecahan masalahnya melalui presentasi. Model PBL menurut Gardner 

(2007:1) merupakan alternatif menarik untuk pembelajaran kelas tradisional. Dengan PBL,

guru menghadirkan sebuah masalah, bukan ceramah, tugas, latihan, bahkan catatan. Di 

sini siswa akan belajar menjadi aktif, dalam pengertian bahwa menemukan dan

memecahkan masalah akan menjadi sebuah kebutuhan bagi mereka. Menurut 

pengertiannya model PBL adalah model pembelajaran berdasarkan masalah. Kelebihan 

model ini adalah siswa tidak terpaku pada wacana yang ada di buku teks, melainkan 

mereka diajak untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah yang ada dalam lingkup

kehidupan di sekitar siswa
Masalah yang dipilih adalah tipe practical problem solving. Practical problem 

solving adalah salah satu dari tiga jenis masalah yang ada dalam Problem based learnmg 

dengan tujuan agar siswa bisa menerapkan solusi dalam masalah kehidupan nyata mereka 

Peneliti sengaja memilih masalah yang ada di kehidupan di sekitar siswa sehingga siswa 

tidak merasa asing lagi dan akan lebih mudah mengungkapkan idenya karena ini 

menyangkut masalah di kehidupan siswa sendiri.

Penerapan model PBL ini, diawali dengan guru memberikan suatu masalah kepada

siswa. Kemudian guru membentuk siswa dalam kelompok diskusi yang terdiri dari 3__4

orang. Siswa yang telah dibentuk kelompok, berdiskusi mencari penyebab masalah 

tersebut dari hal-hai yang telah mereka alami. Setelah mereka menemukan penyebabnya 

mereka lalu diarahkan untuk mencari solusi (pemecahan masalah tersebut). Pemecahan 

masalah itu mereka salin pada alat peraga berupa charta yang dibuat dari kertas karton 

berwarna yang telah dibagikan dan ditulis dengan 3 spidol warna. Setiap kelompok akan 

dipilih secara acak untuk presentasi menyampaikan solusi (pemecahan masalah di depan

kelas) lalu kelompok yang lain menanggapi. Setiap anggota kelompok wajib berbicara 

menyampaikan solusi.
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Dari katalog skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 

Daerah FKIP Unsri (12 Februari 2008), peneliti mengetahui bahwa penerapan model PBL 

dalam pembelajaran berbicara belum pernah diterapkan.
Peneliti memilih menerapkan model pembelajaran pada penelitian eksperimen 

karena menurut Kismanto (2002:6) model pengajaran merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi tingkat keefektifan pengajaran berbicara dan sangat lentur untuk 

dirancang dengan sengaja serta mudah dimodifikasi dalam proses pembelajaran.

Alasan peneliti memilih SMP Muhammadiyah 7 Palembang karena diketahui 

bahwa model PBL belum pernah diterapkan di sekolah tersebut. Selain itu, sebelumnya 

peneliti berniat melakukan penelitian pada SMP 9 Palembang (SMP yang terakreditasi 

“A”), tetapi ternyata setelah diobservasi rata-rata siswa di sana memiliki kemampuan 

berbicara yang baik. Selain itu standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

diterapkan adalah 70. Sementara dari hasil wawancara peneliti kepada guru (Afrizal) dan 

siswa SMP Muhammadiyah 7 Palembang (Linda) diketahui bahwa rata-rata siswa belum 

memiliki kemampuan berbicara yang baik, standar KKM yang diterapkan pun 60; serta 

model pembelajaran berbicara yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 7 Palembang 

selama ini belum mampu membuat semua siswa terlibat aktif dalam kegiatan berbicara. 

Alasan lainnya adalah SMP Muhammadiyah 7 Palembang merupakan sekolah yang 

terakreditasi ”B” yaitu baik yang merupakan standar sedang untuk pengukuran 

penelitian, selain itu jumlah kelas VIH yang hanya terbagi menjadi 2 kelas (VIII. 1 dan 

VIII.2) memudahkan peneliti melakukan penelitian eksperimen yang melibatkan seluruh 

populasi (berdasarkan jumlah wilayahnya), (Arikunto, 2006:130).

suatu

1.2 MASALAH

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah model Problem Based Leaming (PBL) 

efektif digunakan dalam pembelajaran berbicara bagi 

Muhammadiyah 7 Palembang.
siswa kelas VIII SMP



5

1.3 TUJUAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keefektifan model Problem 

Based Learning (PBL) dalam pembelajaran berbicara bagi siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 7 Palembang.

1.4 MANFAAT
Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni manfaat teoretis dan manfaat 

praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pada 

model pembelajaran berbicara. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan oleh para guru dalam pembelajaran berbicara dan dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa dengan menerapkan model Problem Based Leaming (PBL).
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